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ABSTRAK

Dikarenakan para wanita yang minim pengetahuan tentang penyakit kanker serviks menyebabkan
meningkatnya angka kematian akibat penyakit kanker serviks. Dengan adanya kondisi tersebut maka
terbuatlah aplikasi untuk mendeteksi kanker serviks.

Pengetahuan didapat dari berbagai sumber diantaranya penelitian yang dilakukan pakar dalam
bidangnya serta buku elektronik yang berhuungan dengan kanker serviks stadium lanjut. Basis
pengetahuan disusun sedemikian rupa ke dalam suatu database untuk mempermudah kinerja sistem dalam
penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dalam sistem pakar ini menggunakan metode inferensi forward chaining.
Sistem pakar ini akan menampilkan gejala yang dapat dilihat oleh pasien, dimana setiap pilihan gejala
akan membawa pasien kepada pilihan selanjutnya sampai mendapatkan hasil akhir. Pada hasil akhir
sistem pakar akan menampilkan pilihan gejala pasien, stadium penyakit yang dialami pasien serta solusi
pengobatan yang akan dijalankan oleh pasien.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Kanker Serviks.
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A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan
bagian yang sangat penting bagi
kehidupan manusia karena menjadi
salah satu faktor dalam menunjang
segala aktifitas hidup seseorang.
Tapi  terkadang banyak yang
mengabaikan kesehatan dan
menganggap remeh akibat dari pola
dan gaya hidup semaunya dan hal ini
berkaitan dengan kondisi kesehatan
dan kemungkinan penyakit yang
dapat dialami.

Kanker serviks adalah kanker
primer dari serviks yang berasal dari
perubahan sel jaringan menjadi sel
lain yang tidak normal bagi jaringan
epitel  atau  disebut  dengan
metaplasia  epitel di  daerah
sambungan skuamo kolumnar (SSK)
yaitu daerah peralihan mukosa
vagina dan mukosa kanalisis
servikalis.Mengingat bahwa kanker
serviks dapat dicegah dengan
menghindari  faktor risiko dan
deteksi dini, pengetahuan tentang
penyebab dan faktor risiko kanker
serviks sangatlah penting. Dengan
pengetahuan yang baik diharapkan
akan muncul kesadaran wanita untuk
menghindari  faktor risiko dan
melakukan pemeriksaan secara dini
sehingga kanker serviks dapat

ditemukan pada stadium awal, dapat

mengurangi beban sosial ekonomi
yang terjadi akibat kanker serviks
(Eva Sulistiowati, Anna Maria Sirait,
2014).
Diperkirakan diseluruh dunia
ditemukan 500.000 kasus baru setiap
tahunnya.  Kanker ini masih merupakan
penyebab utama kematian dari seluruh
kanker pada wanita terutama di usia
produktif. Pada umumnya penyakit ini
dirawat kira-kira sekitar 70-75% sudah
berada pada stadium lanjut dengan tingkat
kematian yang sangat tinggi.Pada tahun
2007 diperkirakan pada setiap hari
ditemukan 41 kasus baru dan kira-kira 20
kasus kematian.Setiap tahun sekitar 470.000
wanita di seluruh dunia menderita kanker
serviks.230.000 meninggal karena kanker
serviks dan lebih dari 190.000 di antaranya
berasal dari negara-negara berkembang.
Pada tiga dekade terakhir ini didapatkan
peningkatan kasus kanker serviks pada
wanita dengan usia yang lebih muda, di
bawah 30 tahun (Samadi, 2011).

Gejala-gejala  yang  ditimbulkan
akibat kanker serviks yakni munculnya rasa
sakit saat berhubungan seksual, perdarahan
pasca senggama, keputihan yang berulang
walaupun telah diobati, perdarahan spontan
vagina yang abnormal diluar siklus
menstruasi, nyeri atau kesulitan berkemih,
nyeri bagian bawah perut atau kram panggul
(Tilong, 2012).
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Pengobatan penyakit kanker telah
dikembangkan dengan berbagai macam cara

pengobatan  dari  terapi  farmakologi,
radioterapi,  kemoterapi, hormonterapi,
immunoterapi, bahkan tindakan

pembedahan dengan resiko yang timbul
sehingga pasien penderita kanker serviks
memerlukan pendekatan sistemik pada
pengobatan penyakit tersebut. Dari berbagai
macam terapi dan cara pengobatan, sebagian
besar penderita kanker serviks lebih memilih
terapi kemoterapi, karena terapi ini menjadi
pilihan utama yang tersedia saat ini untuk
mengatasi  penyakitnya (Dewi Utami,
Annisa Andriyani, Siti Fatmawati, 2013).

Salah satu cara untuk medeteksi
kanker leher rahim (serviks) tersebut adalah
dengan memanfaatkan teknologi canggih
dan modern yang mempelajari serta mampu
meniru kecerdasan manusia yaitu dengan
menggunakan sistem pakar (Expert System).

Berdasarkan uraian pada latar
belakang masalah tersebut, maka penulis
mengambil  judul “Penerapan Sistem
Pakar Untuk Membantu  Deteksi
Penyakit Kanker Serviks  Stadium
Lanjut”.

Untuk dapat mendeteksi kanker
serviks pada penelitian ini akan dibangun
sebuah sistem pakar dengan menggunakan
metode forward chaining yaitu runut maju
yang berarti menggunakan himpunan aturan
kondisi-aksi. Dalam metode ini, data yang

digunakan untuk menentukan aturan mana

yang akan dijalankan, kemudian aturan

tersebut  dijalankan.  Mungkin  proses

menambahkan data ke memori kerja. Proses
diulang sampai ditemukan suatu hasil

(Kusrini, 2006).

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis mendapatkan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang penyebab,
gejala hingga pengobatan untuk
penyakit kanker serviks.

2. Kepeduliaan masyarakat yang
masih minim untuk pengecekan
kesehatan masalah  kanker
serviks.

3. Mahalnya  biaya  konsultasi
kesehatan untuk penyakit kronis
seperti halnya kanker serviks.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah tertulis di
atas, masalah yang akan diteliti dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana melakukan transformasi
pengetahuan dari pakar (buku serta
referensi yang mendukung) ke dalam
sistem yang akan dirancang ?.

2. Bagaimana penerapa metode forward
chaining didalam sistem pakar?.
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan

masalah  diatas maka penulis
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mengambil tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana
melakukan transformasi
pengetahuan dari pakar (buku
serta referensi yang mendukung)
ke dalam sistem yang akan
dirancang.

2. Untuk mengetahui bagaimana
cara menerapkan metode forward
chaining sebagai metode untuk
melakukan penelusuran gejala
kanker serviks dalam sistem
pakar.

LANDASAN TEORI
A. Pengertian sistem pakar

Secara umum, sistem pakar (Expert
System) adalah sistem yang berusaha
manusia ke

mengadopsi  pengetahuan

komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah yang seperti biasa
dilakukan  oleh  para ahli  (Arini
Marlyaningrum, 2013).
B. Metode Forward

Forward chaining disebut juga penalaran
dari bawah ke atas karena penalaran dari
fakta pada level bawah menuju konklusi
pada level atas didasarkan pada fakta.
Penalaran dari bawah ke atas dalam suatu
sistem pakar dapat disamakan untuk
pemrograman konvensional dari bawak ke
atas.Fakta merupakan satuan dasar dari

paradigma berbasis pengetahuan karena

tidak dapat diuraikan kedalam satuan yang
paling kecil berupa makna (Arhami, 2005).
C. Flowchat

Gambar 1. Flowchart

D. Diagram Konteks

Togn
Gt el ke
PASEN SISTEM PAKAR DETERS] KANKER SERVEES STADIMLANUT Gl pecyit ANV
T
dtepiom

b gasien

Gattpereen

lspores basi iagrosa Inporen basi dagrosa

Gambar 2. Diagram Kontek sistem
pendeteksi kanker serviks.
E. Relasi Tabel

Gambar 3. Relasi Tabel
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Kaidah
Stadium Kanker Serviks
Tabel 1 Kaidah Produksi

F. Representasi Produksi

IF Sakit berlebihan pada serviks AND
Perut benglkak atau ada benjolan AND

Pendarahan saat berthubungan
THEN kanker serviks stadium 1

TFMenstruas tidak lancer

AND Pendarahan diluar menstruasi
AND Susah punya anak

THEN kanker serviks stadium 2

AND Pengguna Spiral AND Keputihan
yang berlebihan
THEN kanker serviks stadium 3

IF Pemut bengkak atau ada benjolan
AND Nyern pada punggung AND
Hambatan dalam berkemih AND

Pendarah +alah

THEN kanker serviks stadium 4

G. Implementasi Sistem
1. Form Log in Admin

Gambar 4 Form Log-in Admin

2. Form Diagnosa Pasien

Gambar 5 Form Diagnosa Pasien

3. Form Hasil Diagnosa Pasien

Gambar 6 Form Hasil Diagnosa

4. Form Cetak Hasil Diagnosa

HASIL DIAGHNOSA PASIEN
[eye— e
Hamran Y
g e 3 o
Lo ar

P

1 Sussh punye ansk
2 Farut renghak sta sda bergolan
a Parmah sbors) steu Kurst

4 Mepatinan pang Deriebanan

Gambar 7 Form Cetak Hasil Diagnosa

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan analisisa dan
perancangan sistem, implementasi dan

pengujian sistem, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Aplikasi sistem pakar ini adalah hasil

dari transformasi pengetahuan dari

yang

mendukung) dan dapat menjelaskan

pakar ( serta referensi
gejala stadium kanker serviks hingga

pengobatan pasien, dan sistem ini
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digunakan apabila pasien sudah
melakukan Pap Smear.
2. Dengan menerapkan metode
Forward Chaining dapat didiagnosa
dari rule yang telah ditetapkan,
sehingga proses diagnosa penyakit
kanker  serviks stadium lanjut
hasilnya akan muncul sesuai aturan
yang dibuat berdasarkan data yang
ada.
B. Saran
Dari  kesimpulan yang telah
diambil, maka dapat dikembangkan saran-
saran yang akan sangat membantu untuk
pengembangan  perangkat lunak ini
selanjutnya:

1. Perlu diadakan penambahan data
untuk gejala dan ciri penyakit kanker
serviks beserta cara pendeteksian dan
pencegahan

awalnya  sehingga

informasi  yang dimiliki  akan
semakin luas dan banyak.

2. Sistem dapat ditambahkan dengan
tingkat akurasi sistem agar pasien
dapat mengetahuhi berapa persen
pasien mengidap stadium pada
kanker serviks.

3. Mengembangkan  sistem  pakar
diagnosa penyakit kanker serviks ini
menjadi program sistem pakar yang
berbasis web, sehingga dapat dikenal
luas oleh masyarakat dunia melalui

jaringan internet.
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